BAZ V

DISKUSI HASIL PENELITIAN

selaln diskusi hasil penelitian yang menjadi pokolk bahae-
an, dalam bab ini dilkenmucakzn pula mengenai implikasl, kesimpule

an, keterbatasan penelitian, dan saran-saran.

A. Hasil penelit%an dan pembahagannya

Berdasark;n hasil pengolahan dan analisis data yang sudah
diurailan pada bab gebelumnya, upaya meneari makna hagil peneli-
tian terlebih dulu harus dipertimbangkan dalam diskusi, yang di-
sebut dislcusi hasil penelitian.

1. Hubungan fungsional antara latar belnicanz budaya

dengar keberinaslilan

ﬁubungan ini tercermin dalam harga-harga statistilk ber-
ikut : Socmer's D = 0,39 ><a= 22,35 (P < 0,01). S=telah
dikontrol oleh faktor lingkungan fisik, harga gtrtistik menun-
julkan, yang termasulk ke dalsam kategori keberhasilannya rendah
Somer's D = 0,33 )f2= 3,01 (P« 0,01}, sedangkan yang ter-
masult kategorl tinggl keberhasilannya Somer's D = 0,43 Kfi 11,
72 (P« 0,01). Kontrol oleh komunikasi menunjukkan pada kate-
gori yang tinggi keberhasilannya Somer's D = 0,45 X7s 7,64
(p < 0,01), sedangkan pada kategori rendah keberhasilannya
Soner's D = 0,09 ><2= 0,13 (P > 0,10).

Berdasarican harga statistik tersebut, hipatesls yang me-
nyatalzan terdapat hudbungan antara 1latar belalkang hudaya

dengan Xkeberhasilan adalah diterima dan sangat signifikan,
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Mamun denilkian hudbunzgan tersebut cenderung bersifat semu lka-
rena dari Easil tontrol ternyata hubungan itu disebahkan

pula oleh faltor linglungan fisik dan komunikasi yang berbaur
secara independen dengan latsr helakang budaya 2dan keberha-
silan. Yubungan yang terjnsdi mempunyal tecenderungan sedang
pada responden yang budayanys mantap, dsn sangat lemah pada
responden yang budayanya kurang rantap. Hal tersekut nungiin
terjadi karenns perubahbn pilni-nilai Dbudaya bergantung pul=a
pnda lkondisi lingkungan don sistemn komunikasi. Kerendesrunzgan
ini dapat iungiapkan melalul  hasil pengamatan terhadap kon-
disi populasi. Masyarakat sasaran cerderung masih memperta-
hanlzan pola kerja tradisional sebagai upaya untuk meningikathkan
pendapatan. Upaya ini didukung oleh sistem konmunikasi paguyub-
an  yang tidak terlepas antara anggota masyaraikat yang satu
dengan lainnya. Mereika terjalin dolam suntu kehidupan yang se-
naslb, yakni sama-sama berada di daerah yang gersang, jauh dari
keramaian sebagnimona di daerah propinsi, dan lator belaliarng
1ain yang homogen. Akan tetapl bultanlah berarti bzahwa maosyara-
eat di sara tidalk mobil, melainikan bail mobilitas fisik atau
geografis, mobilitns sosial maupun mobilitns psikis sudah nanm-
pak, honya relatif masih terbatas., Oleh karena itu munculnya
infarmasi baru mengenal potensi sumber daya laut secara spon-
tanitas sesera édirespon dengan memanfaatkan secara penuh ling-
lungan di pantai-pantai terdekat yang potensial. Pikiran Ee-
tani terkonsentrasikan pada budidaysn rumput laut sebagal satu-

saturnya tulang punggung ekoncomi yang dapat diharapian untuk
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meningkatkan taraf dan kualitas hidupnya. Fondlsi semacan 1tu-
1ah kiranya cenderung mempengarubhl semangat para petani, ne-
reka dapat mengantisipasi lingkungan, dan pada gllirannya
merska mampu meningkatikan kualitas dan produktifitas budidaya
rumput laut. Faktor budaya yang erat hubungannya dengan le=-
berhasilan 1itu cenderung disebabkan oleh kesadarsn pengabdian
responden terhadap nilal-pilai yang dianut, antara lain
yang paling mencolole adalah pelagsanaan Mcarma marga® atau
jalan kebaikan sebagal salah satu lkeyakinan yang dianut. "Karma
marga™ memandang bahwa "kesadaran adalah latar belakang kever-
haallan kerjam", Dikatakan, kita harus belajar menyadarl bah#a
kita berhutang kepada dunia ini karena itu kita harus bekearja,
gadarlah bah¥a hidup ini untul: bekerja, dan berbuatlah untule
orang laln seperti berbuat kepada dirl sendi ri {"udamani,

1987 : 168).

2. Fubungan fungsional antara status sosial ekonomi

denzan keberhagilan

Bubungan itu tercermin dalam harga statlstilx berikut,
Somer's D = 0,15 Xz= 3,99 (p < 0,05), Kontrol oleh
lingkungan fisik menunjukkan, bagl responden yang rendah
status sosisl ekonrominya Somer'’s D = -0,00 % e 0,00 sedangkan
P > 0,10, dan bagi responden yang termasuk tinggl status sosial
ekonominya Somer's D = 0,26 X%z 5,42 sedanglkan P < 0,01.
Rontrol oleh konmunikasi menunjukkan, bagl responden yang rendah
gtatus sosial ekonominya Somer's D = -0,02 X% 0,00 sedang-

kan P > 0,10, dan bagi responden yang termasul tingel status
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2
sosial elonominya, Somer's D = 0,07 X = 0,00 (P > 0,10).

Rerdasarkan harga statistils tersebut, hipotesls yang
meryatakan terdapat hudbungan antara status sosial elrononi
dengan keberhasilan, pnda prinsipnya dapat diterima dengan
kategorl hubungan yang sangat lemah, dan tidalt signifikan.
Oleh karena itu hubungsr ini tidalr sepenuhnya asll atau cende-
rung senu karena ternyata ada faictor 1lain yang berbour dengan
atatus sosial ekoromi dan keberhasilan, yakni lingkungan fisilk
dan komunikasi. Hal ini terjndi mungkin karena lehidupan di
dnerah keeril dan agnk terpencil cenderung terjadi tondisi
peguyudban yanz tidak terlepas gatu sama laln. Dengan denl-
ki=n pelusang untuk hidup dalam kebersamdan, bantu membantu
dan segala karakteristik yang dimililxi responden cenderurg
berbaur dalam totalitas yang tidak terpisahkan. Dalam penger-
tian, balk lingkungan fisil, ltomunilkasi, budaya, dan dimensi
lainnya cenderung menjadl satun dan dimiliki oleh sebagian
besar responden atau masyarakatl setempat. Jadi kesempatan
bagi mereka yang mempunyal pendldikan leblh tinggl, punya
nenghasilan tambahan di luar budidaya rumput laut, serta
mempunyal kedudukan dzalam suatu Ikelompok, nampalnya cen-
derung mempunyal sumbangan relatlf Ilkeeil, bahkan seclah-
olah tidsk punya kesenpatan lebihk banyalk dalam hubungannya
dengan peninglkatan keberhasllan. Dengan demilian teori yang
dikembangkarn oleh 30erjono Soekanto (1384) dalam hubungannya
denzan atatus so0sial elkonomi, dalam hal ini e¢enderung  ku-

rang signifikan terhadap keberhnsilan.
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%. Hubungan fungsional antara linglkunsan figik dengan

koeherhasilan

Hubungan itu tercermin dalam harga-harga statistii
berikut. Somer's D = 0,14 )(2'= 3,44 dan P < 0,10,

Di atas telah dikemukakan bahwa 1lingkungan fisilk cen-
derung berbaur dengan faktor budaya dan status sosial eko-
nomi dalam hubungannya dengan keberhasilan, Untulc meyalcdinkan
adanya keeanderungan tersebut dipandang peflu untulk mengujl
hipotests yang menyatakan terdapat hubungan antara lingikung-
an fisllc dengan Xeberhagilan. Melalui harga statistile yang
diperoleh ternyata hipotesis 1tu diterima dan signifikan
(P < 0,10). Fubungan 1inl cenderung sangat lemah yalknl 0,14,
Ttu berarti bahwa linzkungan fisik ysng dimanfaatkan oleh res-
ponden berkontribusi keell terhadap keberhasilan petani dalam
budidaya rumput laut, ataz dalam hal ini dapat dikatakan
bahwa responden belum bisa memanfaatkan potensl lingkungan
geeara maksimal, Hal tersebut disebabkan, antara lain oleh
karena respondsn belum memliliki keterampilan yanz menadai,

atau belum bisa menggunalkkan teknologl yang lebin modsrn.

4. Hubungan fungsional antara konunllkasi dengan

keberhagilan

Qubungan tersebut tercermin dalam harga-harga statis-
tilk mebagat berilkut : Somer's D = 0,32 ){z= 17,53 sedanglkan
P < 0,01. Berdagarkan harga statlstik tersebut, hipotesis
yang menyatakan terdapat hubungan antara komunikasi dergan

keberhasilan, adalah diterima dan sangat signifikan (P < 0,01),
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. dan kategori hudungannya cenderung lemah (0,32). Akan tetapi
walaupun hubungannya cenderung lemah ternyata juga mempunyal
kontribusi yang cukup berharga bagl eherhasilan petani dalam
budidaya rumput laut, jiks dibandingkan dergan faktor lainnya
kecuali budaya, Ini memberilkan indikasi bahwa magyarakat setem-
pat atau setidak-tidaknya di kalangan responden sudah terbula
alkan informasi dari luar, dan bahkan cenderung memilild lresang-
gupan untule mempersepsi informasi yang diterima, Dengan ungkap-
an lain bahwa petani tersebut sudah mobdll, baik secara fisik
atau geografiz, mobilitas sosial, maupun mobilitas psikis dalam
taraf yang relatif rendah.

Jika bertolsal dari hasll pengamatan, nampaknya mohilitas
jtu disebabkan oleh bertambahnya arus wisatawan yang datang di
daerah itn, yang sedilkit atau banyal membawa informasl bermaina
bagl masyarakat setempat, sebagainana dideskripsikan oleh Anggan
guhandana (1980) bahwa kepariwisataan mempunyal dampsikx dan pe-
ngaruh terhadap perllaku para perajin ukir kayu di Rall. Dzngan
demikian wisatawan, baik domistik maupun asing cenderung membuka
wamasan, sikap, dan perllaku responden, terutama dalam hubungan-.

nya dengan upaya untult meninglatizan taraf dan ltnalitas hidupnya.

S. Upaya PLS dalanm pembudidayaan rumput laut

Upaya PLS dalam pembudidaraan dapat dianalisis melalui
malkna hudbungan yang diperoleh dan dengan mempertimbanglcan vari-
abel-variabel penelitian berikut aspek-aspelnya. Oleh Ikarena
1tu upaya PLS dalam hal ini dapat diklasifiltasikan ke dalanm

1ima kategori yalkni : (1) unpaya PLS dalam pembudidayaan  yang
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berkaitan dengan magalah budaya, {2) upaya PLS dalam pembudida-
yaan yang berkaitan dengan masalah status gosial elkonomi, (3)
upaya PLS dalam pembudidayaan yang berhubungan dengan magalah
lingkungan fisik, (&) upaya PLS dalam pembudidayaan yang herke-
naan dengan masalah komunlkasi,

1). Upaya PLS dalam pembudidayaan yang berkaltan dengan

masalah budaya

Keberhnasilan pembudidayaan rumput laut tidak terlepas
dari upaya=-upaya pendldikan ai luar selkolah sebagal proses trans-
formasi budaya yang dianut, Misalnya belajar berkelompok dengan
pola kerja gotong royong pada dasarnya merupakan rilad budaya
yang sejak jaman dulu telah ada,

Di daerah sasaran, khususnya di kalangan petanl, dalam
upaya pembudidayaannya meneraplean cara kerja barikelompole dengan
asas gotong royong, yang dapnt dibedalean menjadi tiza yaitu :
(1) gotong royong yang_disebut Mnguopin® ialah cara kerja ber-
gama antara individu dengan individu atau antara lkeluarga dengan
lceluarga, rara kerja ini pada umumnya terdapat pada keluarga
berdekatan, dl antara individu-individu yang sudah menjadi ke-.
lompoknya; (2) gotong royong yang disebut "ngedeng" yalinl  ke-
lomppk atau "selkehe" yang satu ditarik oleh kelompolk atau "se-
lkeha" yang lainnya untul mengerjalkan suatu pekerjaan secara
bhersama-sama, mlsalnya "sekehe memule” (kelompok tanam), "sekehe
ngalap" (kelompok panen}, dan sebagainya; (3) gotong royong yang
disebut "ngayah' yaltu kerjasama dalam suatu kelompok yang lebih

besar geperti tingkat Banjar dan Desa. Gotong royong semacam ind
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lebih menyerupai kerja bakti untuk nmergerjakan pekerjaan yang
lebih bersifat umum untuic kepentingan bersama. Dalan upaya
pembudidayaan rumput laut, keglatan gotong royosng tersebut se-
1alu nampak terutama berkenaan dengan upaya pemeliharaan, panen,
menjaga keamanan lingkungan, mencegah hama ataupun pengerusalcan
oleh ikan-ilkan, dan dalam setiap kesatuan wilayah dibentuir ie-
lompok-lkelompolk tanl untulc mengorganisasikan kegiatannya.

DL samping upaya PLS'yang tersujud dalam pola kerJa ber-
kelompok dengan asas gotong royong tersedbut, terdapat pula upayz
PL5 dalam hal upacara-upazara tertentu yang semua itu bertnjuan
untuk memohon keselamatan usaha budidayanya kepada Tuhan yang
Maha Peneipta dan keltuatan magis lain yang diyaldldninya.

Kegiatan-kegiatan tersebut di atas pada dasarnya meTrupa-
kkan upaya PL3 yang tercermin dalam perilaku budaya asli.

2). Upava PLS dalam pembudidayaan yang berkaitan dengan

masalah status soslial ekonomi

Setliap orang pada dasarnya mempunyal lzebutyhan yang harus
dan dapat dipenuhi. Dalam hal ini Maslow mengemukakan lima ting-
katan kebutuhan manusia dalam mempertahankan dan mengembanglcan
kehidupannya, yaitu "(1) kebubuhan dasar, (2) kebutuhan rasa
aman, (3) kebutuhan sosial, (4) kebutuhan penghargaan, dan (3)
kxebutuhan alktunlisasi diri" (Sudjana, 1989 : 18).

Inklusif pada petilkan tersebut sebenarnya tersirat kebu-
tuhan akan status, hanya kadar pemunculannya pada setiap orang
berbeda-beda karena tergantung daripada situasi dan kondisi

serta ada-tidaknya potensi dan kesempatan pada yang bersangkutan,
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Upaya PLS dalam pembudidayaan yarg berkaitan dengan ma-
salah status sosial ekonomi ini muncul bukannya sebagai proses,
melainkan lebih berorientaal pada tujuan, mizalnya ingin mem-
punyal kepemililtan atau kelayaan yang lebih banyak daripada
orang-orang di sekitarnya. Oleh karena 1tu proses yang namnpaic
tidak pada upayanya untuk nendapstian kedudulan dalam suabu ke-
lompok ataupun tingleat pendidikan yang tingel, altan tetapl Dbe-
rupa keglatan-keglatan yang dapat memacu produltsl budidayanya
sehingga menjadl lebih berhasil dibandingkan dengan yang lain-
nya. Adapun kegiatan-kegiatan tergebut adalah pembentultan lga-
lompok tanam, kelormpclk pemeliharaan, dan kelompoir pemasaran,
yang semua ltu merupakan upaya untnk meningkatkan pendapatannya,
yang di dalamnya terkandung proses belajar secara informal atau
proses helajar di luar sistem perssekolahan,

3). Ppava PLS dalem pembudidayaan yang berkenaan dengan

lingkungzan fisilk

Upaya PLS dalam hal iri leblh merelcankan pada kegiatan-
keglatan bersama untult menangsularngl pencemaran alr, menanzgu-
langl pengerusaltan oleh hama rumput liar, mencegah masutnya
ilkan pemakan rumput yang dibudidayalcan, daﬁ upaya dalam hal pe-
manfaatan kedalaman air menjadl lebih produxtif.

Upaya menanggulangi pencemaran alr terwujud dalam legl-
atan-kegliatan berupa penertiban pembuangan sampah, penghancuran
sampah pada lokasl tertentu yang dianggap anan, dan pengaturan
lalu lintas pelayaran sehingga lokasi budidaya terhindar dari

polusi minyak. Upaya dalam hal menanggulangl pengerusalian oleh
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hana rumput liar dilakulean oleh petani tidak hanya terbatas pada
lokasi budidayanya, tetapl Juga di luar lokasinya atau pun di
lokast budlidaya tetangganya yang berdekatan. Rumput liar yang
disebut dengan "rumput rambui dan rumput minyalk™, berkembang dan
menyebar sangat cepa® dan merusak perkembangan runput budicdaya,
Karena 1tu setiap pestani, dengan berbagal pengalamannya  yang
diperoleh berusaha memusnahkkan rumput liar itu dengan Jalar me-
rgangltat dan membuangnya di d;rat. Sedanglean untuk mencegah hama
berupa busuk batang, dalam hal ini petani bekerjasama dengan
para penyuluh perikanan setempat. Upaya untuk mencegah masulrya
jltan pemaltan rumput budidaya, para petani secara berkelompok
memasang Jaring-jaring d1 sekitar lokasi dbudidayanya. Sedangkan
upaya untuk dapat memanfantkan kedaleman air menjadi lebih pro-
dulztif, p2tanl memanfaatkan kerja kelompok saant air laut surut.
ZTegiatan ini terutama berkenaan dengan pemasangan patoik, tall,

penansman, dan pzsmetlikan.

4), Upaya PLS dalam pembudidayaan yang berkenaan dengan

kkomuniltasi

Keglatan-kegiatan petanl yang berkenaan dengan pemanfaat--
an informasi nampalinya mempunyail peranan penting dalam penmbudi-
dayaan., Hal itu terurgkap dalam proses belajar berkelompok yang
dilakukan oleh petani, misalnya kelompencaplr, penyuluhan kelom-
pok tanl oleh pengurus kelompolinya, dan upaya-upaya untulk mem-
peroleh informasi berkenaan dengan sistem pembudldayaan yang
berhasil. Para petanl memanfaatlkan kehadiran penyulub perlikanan

gebagal nara sumber untulr memecahkan masalah yang dihadapinya,



131

gehingga setiap saat petanl meremukan kesulitan mereka datang
kepada penyuluh uriul meminta bantuannya, Proses irni, dalam FLS
dapat dikategorikan sebagal proses belajar tuterial, atsu bolzh

juga diszbut dengan proses belajor partisipatif.

5, Telaah hasil analisls urivariat

Di mulca jugn telah diursilar seeara singlkat tentang ke-
eenderungan keberadaan responden terutama berkenaan dengan be-
berapa kondisi sebagal varirsbel yan3 ditampllkan dalam peneliti-

an imi. Terdapatnya kesenderungan tersebut dapat ditelaah Dber-

iicut 1ini.

1). Tingzi rendahnya kebernasilan

Kecendarungah yang terjadi adalah dahwa hanya 21,3% dari
responden keberhasilan budidayanya tinggi, dan 78,7% rendah,
Perbedaan tersebut disebabkan oleh beberapa hal, di samping di-
sebabkan oleh faktor budaya, status sosial ekonoml, lingltungan
fisilk, dan komunikasi, seecara khusus ada pula heberapa falttor
yang dapat mempengaruhi tingzi rendahnya keberhasilan. Bagl pe~
tani yang keberhasilannya rendak, nampaknya dipengaruhl oleh
tingiat pendidilkannya ysng rendah, etos kerjonya kurang, uali-
taz dan lzuantitas sarananya kurang memadal, dan lokasi budidaya-
nya yang kurang menguntungkan. Sedarglkan bagl petani yang lreber-
hasilannya tinrggl pada urumnya adalah sebaliknya.

Pendidilkan, Tinggi rendahnya pendidiican seseorang aman
dapat menentuktan tinggl rendahnya lkeberhasilan. Fal ini dapat
dipahami karena kecenderungan umun menunjuldcan bahwa tingizat

pendldilean seseorang azan mencerminkan sikap, pengetaiuan, dan



perilaku yang dimilikinya. Berlkeraan dengan hal tersebut, Sumi-
tro (1976 : 79) mengemukalian bahwa "perndiiikan menentukan lkemam-
puan masyaralat untuk menyerap dan menggunaizan tsknologi maju™,
dan hal 1tu "telah menjadi wahana yong penting untult meningkat-
kan lkapasitas produltsi masyarakat". Sedangkan Louls Malassis
(198) : E4) mengatakan bahwa "karena tirglkat pendidikan culktup
rendah, agaknya wajar untuk menarilc kesimpulan bahwa produlesi
hanya dapat ditingikatkan apabila para petani diberi Ikesempatan
untuk memperoleh pendidikan yang lebih baik". Kenyataan menur-
juklcan, di antara responden dalam penelltian ini dengan W = 150,
hanya 6,7% yang pendidikannya termasuk tinggil, 59,3% termasuk
lklagifilkasi sedang, dan 34% rendah., Melihat perbedazn tingizat
pendidilzan ini, malka logls apablla terjadi perbedaan dalam kal
keberhasilan tersebut,

Etos kerja, Aristoteles melulkiskan etos sebagal  suatu
karakter yang harus menjadi watak sang aktor (Wiratmo Soeikito,
1978 : 3). Geertz, mengatakan bahwa etos adalah sikap yang men-
dnsar terhadap dirl dan dunia yang dipnncarican hidup (Taufil
abdullah, 1979 : 3). Dengan demikian etos kerja pada dasarnya
‘merupalzan silap yang melandasi motivasl altau lcehendak seszorang
terhadap suatu kerja atau lkarya, yang merupakan pencerminan
dari nilai-npilai budaya yang dizanutnya. Etos kerja yang tinggl
ditandal dengan lkerintaan pada nilal kerja itu sendiri, kesang-
gunan untuik bekerja kerss, dan mempunyal tujuan tidalk hanya
untuk memenuhi kebutuhan hidup melainkan juga deml pengembangan

diri sertz pengabdlan kepada sesana.
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¥aitannya dengan kederhasilan, Franz Yon Magnis (1378
25) meluliskan babwa keberhasilan pembangunan dapat terwujud
apabila dilandasi oleh kerja keras. Pada baglian laln ia Jugsa
mengenwiakan bahwa bekeria keras harus dilardasi dengan "etos
lterja modern', Adapun ciri-eirinya adalsh : efisiensi, rajin,
tepat waltu, sederhana, jujur, beiterja mepngikuti rasic, mempu-
nyal kesediaan untul berudah, mandiri, mau bekepjasama, kega-
sitan dalam menggunokan kesempatan, dan mempunyéi pandangan ke
masa depan (Magnis, 1978 : 2&).

Iniklusif pada petiltar tersebut mengandung pengertian
bahwa tingkat lteberhasilan sangat tergantung pada tinggi rendah-
nya etos kerja seseorang, atau dengan urgkapan lain, tinglat ire-
berhasilan budidaya rumput laut sangat ditentulkan pula cleh etos
kerja petani bersangkutan.

Snrana, Tingkat keberhasilan buldidaya, atau parbadaan lte-
berhasilan yang dleapal oleh petani ada hubungannya pula dengan
sarana atau segala peralatan yang digunalian untuk budidaya, ballk
kualitas maupun kuantitasnya. Rerkenazn dengan masalah pertani-
an, Malassis (1981 : 64) mengemuknizan "repndahnya rata-rata pro-
dulkttifitas di seictor pertanian pada ununaya dipengaruni oleh
investasl peralatan yarg masih rendah™. Sejalan dengan pardangan
tersebut, secara teoritis Afrianto mengenuwizalkan rincian mengenal
perbandingan antara luas areal budidaya dangan Jumlah raltit yang
diperlukan. Ia mengatakan "budidaya rumputl laut seluas satu

hektar terdiri dari 100-200 unit usaha atau 600-800 rakith

(Afrianta, 1589 : 52).
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S2paniang yang dapst dismati, banyak petanl rumput  laut
yang ternyata memiliki peralatan budidaya yang relatif terbatzs,
misalnya patok, Jaring, dan tall,

Loltas! budidaya. Lolkasl budidaya merupakan syarat prirer

yang menentukan tingkat produlctifitasnya, karena perbedaan lo-
kasi atan areal dapat mempengaruhl pertumbuhan rumput laut, se-
bagaimana dilemolkalkan bahwa "lolktasi akan mempengaruhl pertumbuh-
an rumput laut, learenanya lokasl yarg kurang memenubi persyarat-
an dapat mengakibatlean pertumbuhan rumput laut menjadl terhanm-
bat” (Afrianto, 1989 : 55). Misalnya pada kedaleman yang tidak
terdapat sirar matsharl rumput lout tidak blsa hidup, sebagaima-
na dikemulcakan oleh Aprilani Soegiarto dkic (1978 : 10) bahwa
"oahaya matahari adalah faktor utama yang sangat dibutuhlkan oleh
tanaman lant, pada kedalaman yang sudah tidak terdapatkan ezhara
matahari, rumput lant tidaix bisa hidup".

Keadaan lokasi budidava rumput lant di Musa Penida, ranm-
paktnya sanzat bervariasl. Mulal dari peralran yang paling 2dang-
lkal sampal dengan kedalaman yang sulit di janglau oleh kemampuan
atan sistem telknologl tradisional, nda yanz di kawasan telul:
sehinzga gelombangnya sangat tenang dan ada pula yang lokasi
budidayanya di dserah pantal bebas sehingga gelombangnya agai
besar. Perbedann lokasi tersebut sudah Jelas mewarnai tingkat
pertumbuhan rumput dan akhirnya dapat menentukan tingkat produlz-
tifitasnya.

2). Latar belalzanz budaya

Dimensi latar belalkang budaya responden menunjukican
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kecenderungan lebih banyakx yang kurang mantap yakni 76,7% dari
jumlah responden. Hal 1tu, antara lain disebadkan oleh balun
mantapnya pembinaan secara terorganisir oleh lembaga-lembaga
terkalt dan kurangnya kesadaran para petani akan potensl budaya-
nya. Akan tetapl yang Jelas, kecenderungan tersebut pada dasar-
nya dipengaruzhi oleh mentalitas masgyaraknt pedesaan yang lurang
mengzuntunghan,

Mattulada (1980 : 16) manyebutian mentalltas masyaralat
pedesaan bahwa "nilal ekonomi tidnlc mendapat tempat yang tinggl
dalam pandangan hidup, ada keecenderungan untuk memenuhi leperlu-
an primernya dalam lingkungan alam mereka sendiri”. Sedangkan
teori Klukholn menjelaskan "mentalitas petanl mempunyal persepsi
walktu yang terbatas. Irama walktu ditentukan oleh cara~-cara adat
untulc memperhitungizan tahap-tahap aktivitas pertanlan  dalanm
linzgitungan waktu. Sebaglan besar darl keputusan-keputusan pen-
ting dan arah orientasi hidup ditentultan oleh keadaan masa kini®
{Foantjaraningrat, 1984 : 38).

Tnklusif dari petilean tersebut di atas, terdapat kecan-
derungan bahwa mentalitas itu mempengaruhi perilaku budayanya,
sehinggza terdapat golongan atau kelompolt masyarakat yang ter-
tinggzal kebudayaannya atau dengan istilah "eultural lag".

3). Status gosial ekonomi

Kecenderungan yang terdapat dalam hubungannya dengan sta-
tus scsial ekonoml menunjukkan kebanyakan di antara respondesn
yang status sosial ekonominya rendah jlka dibandingkan dengan

kelompok responden lainnya. Ttu berarti bahwa di antara merska
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lebih banyalt yang pendidikan dan pendapatannya rendah, sebazal-
mana disadarl bahwa tinglat pendidikan ada hubungannya dengan
kesempatan dan perolehannya. Fasil perelitian Blau dan Duncarn
(1967) menunjulkikan bahwa adanya hubuagan antara tipgkat dan Je-
nis pendidiican dan pekerjaan (olcupasl) yang dilalzukan di  masa
dewasanya. Artinya pelerjaan yang lebih outoritalifl dialokasilan
pada mer2ka yang mempunyal tingkat pendidilean lebih tirgsl,
Sebaliknya, peker]aan yang kurang putoritatif dialokasikan pada
mereka yang pendidikannya lebih rendah (Zainudin Arif, 1986
121).

Perbedaan s-atus torsebut juga dapat dilihat dari peker-
Jaan, keltayaan atau kepemilikan, dan latar belakang keluarganya,
sebagalmana dikemulkakan oleh Soerjono Soekanto (19384 : 57). 1Ia
mengemukakan lima faktor yang menjadi dasar stratifikasi masya-
rakat Indonesin, yaini "sultu bangsa, latar belakzang lteluarga,
pendidikan, pekarjiaan, dan kekayaan material™, Dengan ungkapan
1ain bahwa adanya perbedaan status di kalangan petani tersebut
karena terdapatnya perbedaan dalam hal pendidikan, lkekaya=an,
kedudulcan reaponden dalam suatu kelompok, dan latar belakzang
kkeluarganya.

LY, Iingkungan fisilc

Lingkungan fisik budidaya sangat mensntukan tingkat pro-
duktifitasnya. Sebagaimana halnya yang terungkap bahwa 52,7% di
antaranya memiliki lingkungan fisik yang baik, dan 47,3% kurang
baik. Perbedaan tersebut dis=babkan oleh kondisl pada  lokasi

budidaya, misalnya tingkat pencemaran alrnya, perbadaan  dalan
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hal gelombanznya, dasar lautnya, lkedalamannya, dan sehagainya.

Sebad bagaimanapun bahwa "kenidupan akan berlangsung dalam ber-

bagail fenomena kehidupan menpuru® prinsip, tatanan dan hulkun

alam atau ekologi™ (Soerjadi, 1987 : 3). Sedangkan "“lokasi budi-
daya gatalknya terlindung dari kemungkinan terjadinya pengeru-

gakan yang diakibatkan oleh pengaruh ombale dan arus yang lebih

kuat” (Afrianto, 1989 : 22},

5)}. Fomunikasi ;

Intersites konunilkasi di kalangan responden cenderurg
lebin banyak yanz rendsh yakni 69,3%., Hal itu, antara lain di-
gebablean lturangnya sarana informasi berupa radio, televisi, lo-
ran, dan media lainnya sehingga banyak di antaranya knrang nem-
peroleh informasi, Dalam kaltapaya dengan manfaat sarana terse-
but, Welner (1966 : 106) mengemukakan bahwa "indivlidu dan desa
yang memiliki akses terhadap media cetalr atau radio memililki
gilkap l2bih modern, lebih progresif, dan maju ke arah peranan
modern yang ledih eepat dari individu atau desa yang talc ter-
Jangkau madia 1tu”,

Perbedaan alkan keterbukaan dan persepsl terhadap infor-
masl disebablcan pula oleh dinamika dalam lingikungan sosial sge-
tempat. Sehubungan dengan hal tersebut, Bintarto {1979 : 22)
menyshutican bahwa "dinamilka yang terdapat dalam lingltungan so-
sial dapat manimbulikan perubzhan gagasan manusia sehingga dapat
manindullcan penyesualan dan perubahan sikap dan tindakan terha-

dap lingkungan di mara manusia 1itu hidup. Jadi komunikasi atau

informasi akan dapat mewarnal perilaku seseqorang.
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B. Implikasi hagil penelitian

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana telah diungkap-
kan pada bagian sebelumnya, dapat dikemukaltan bedberapa implika-
gl teoritis dan prakils sebagei bahan kajlan 1lmuwan yang ter-

kait dengan masalah dalam panelitian ini,

l. Implikasl teoritls

Melalui hasil penelitinn ini, terungkap bahwa latar be-
lalkang budaya ecenderung mempunyal hubungan berarti terhadap ke
berhasilan petanl dalam budidaya rumput laut. ¥Walaopun hudungan-
nya rendah, tapi cukup meyaikinkan dan dapat dipercaya. Tampalinya
konsep "trl hita karana™ yaknl keterikatan dalam hubungannya
dengan Tuhan, keterikxatan dalam hubungannya dengan linglkungan
masyarakat, desa dan alamnya, dan ketarikatan dalam hubungannya
dengan sesamanya mempunyal kontribusi terhadap lkeperibadian ma-
syarakat getempat yang dlekspresikan meslalul pola perllalku lerja,
karena bekerja adalah kewajiban., Sebagal dampaix dard perllsaiu
inl terdapat keberhasilan dar!l us=aha yanz ditekuni oleh masya-
rakat lkkhususnya yang menjadi sasaran penslitian ini.

Aksn tetapi sejauhmana teorl atau konsep itu dapat dite-
rapitan pada masyarakat luas atau di luar populasi ini, hal ter—-
aebut tergantung pada kondisi budaya masing-masing daerah ber-
sangltutan. Jika kondisi budaya atau karakteristik budayanya sama
atau identik, mungkin teori ini ada manfaatnya untuk dikemdang-
kan bazl dasrah terscbut, Sebaliknya Jika keadaan dudaya masya-

rakat itu berbeda dengan dudaya yang terdapat dalam populasi
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penelitian, hal tersebut mempunysi kecenderungan bahwa  teorl.
int tidax berlaltu, Dengan ungkapan lain, hasil penelitian ter-
hadap faxtor budaya dalam penelitian ini ~enderung tidak  blsa
digeneralisasilkan pada daerah laln yang situasl dan kondisinya
berbeda.

Status sosial ekonomi dalam penelitian inl ecenderung da-
pat diabalkan hudbungannya dengan keberhasllan peétani dal=m bu-
didaya rumput laut. Temuan di atas bertentangan dengan  konsep
gstntus sosial ekonomi yang dikembangkan sebagal asuan dalam pe-
nelitian ini, bahwa perbedaan kelss sltan menyebabkan perbedazan
kesempatan sebngaimana dikemukalkan oleh Young (1556).  Dengan
demikian, dalam penelitian Inl konsep yang mengatakan bah#a
sem=lin tinggl status sosial ekonominya semakin banyak  kesem-
patan yang diperoleh dan pada gilirannya dapat mempengaruhi ke-
berhasllan eencderung ditolak, Mungkin di daerahr lain, dengan
kondisi atau karakteristilk populasi yang berbeda, Justru teori
ini dapat diterima atau diterapkan,

Dari segl lain, yaltu lingktungan fisilt cenderung mempu-
nyal hubungan yang sangat rendah terhadap keberhasilan  petani
budidays rumput laut, Fal irl nampaknya sesual dengan konsep
Afrinanto (1989) tentang lokasl pantal, kedalaman, gelombang,
dan kebersihan alr laut yang cocol untulz budidaya rumput laut,
Di daerah sasaran, ternyata memenuhi syarat untuk budidaya ter-
gebut karena didulcung oleh faktor-faktor lingkungan fisik seba-
gaimana yang diharaplan. Mengenal hubungannya yang gangat lemah,

cenderung berkaitan pula dengan falktor-faictor lain ¥yang turut



140

mempengaruhl tirgkat keberhasilan tersebut, misalnya kurangnya
keterampilan budidaya yang dimiliki petanil, pola kerjanya masih
beraifat tradisional, dan sebagainya. Fasll yang diungkapican
melalul penolitisn ini, khususnya mengenal adanya hudbungan anta-
ra lingkurgarn fisik dengan keberhasilan, nampalknya dapat dianm-
b1l makna untult diterapkan di daerah lain, terutamz yang menpu-
nyail karskteristik linglungan yang sejenis,

Salah satu faktor yang nampalt agok kuat hubungannya de-
ngan lkeberhasilan terunglap dalsm penelitian ini adalah komuni-
kasi. Dengan hubungan yang positip dan bermekna itu  berarti
bahwa komunikasi atau informasi dapat membulka cakrawala padang-
an masyarakat sstempat, yang selanma ini oleh ksbanyakan orang
sering dlsebut masyarakat tertutup., Proses komunlkasi yang dapat
diamati dalam upaya mendukung pengembangan budidaya rumput laat
ini ledih banyak bersifat langsung, misalnya darl penyuluh 1la-
pangan lkepada para petani, ant-r pribadi, dan sebagalnya, Seja-
uhmana teorl 4ni dapat diterspkan pada daerah lain, hal ini sa-
nzat tergantung pada situasi atau karacteristilt populasi. Jika
ada kessaaan, malka hasil penelitian ini dapat digenerslisasiian.
Seballknya, jika karakteristilk populasi tidax mendukung proses
komunikasi, kenmungizinan perlu pendekatan ledbih lanjut agar in-

formasi atau pesan dapat diterima dan dipersepsl oleh sasaran.

2, Implikasi praktis

Implizasi yang bersifat praktis nampaknya berklsar pada
masalah budaya, mz2manfaatkan 1lingkungan potenslal, proses ko-

munikasi dan peran individu dalan kelompok. Dari sezl budaya,
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nampaienya pengomalan nilaji-nilai religl dan tradlsl belum sampal
taraf optimal. Para pemuka adat, agama, dan tokoh masyara-
kat lainnya belum berperan alktif untule mengorganisasilkan
kegiatan, baik dalam hudbungannya derngan asp2l religlus, agama,
adat, tradisi, dan ataupun kegiatan-yang beraifat konsumtlf,
Kebanyalkan di antara mereka mengambll malkna sendiri-sendiri
terhadap apa yang dipersepsilkan melalui esrlta-cerita, kejadian-
kejadian, dan bebsrapa sumber lainnya. Hal itu dapat mengu-
rangl kesadaran mereka terhadap apa sebenarnya yang harus
mereka lakukan, Budaya distrultif yang cenderung mempengaruhl
kesadaran mereka adalah "budaya sabung ayam” di luar batas ke-
absahan religlus, cepat atau lambat hal itu tentu dapat merusak
pola pikir, wawasan atau cara pandang dl lkalangan masyarakat
setempat.

Pemanfaatan 1lingkungan potensial Juga belum opiinmal,
merelka hanya menggunakan lokasi yang mudah diJjangkau dengan
menggunakan fasilitas tradisional serba terbatas, dan belunm
ada upaya pengembangan dengan menggunakan metode lebih cangzih
di lingltungan masyaraizat tersebut. Demilkkian halnya dengan pro-
sea komunlkasi masih berlangsung sangat sederhana. Pemuka ma-
syaraktat belum berfungsi secara optimal di dalam mengemban misi
sebagal agen perubahan. Apa yarg berlangsung dalam procses

transformasl seslah-olah belum terkondisikan.

€. Kesimpulan

Petensl sumder daya maruasia sudah -sepantaanya di-

perhatikan sejak dini sebagal salah satu upaya menyongsong era
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tinggal landas mendatang. Kenyataannya, hingga sekaranz masih
banyak angzota masyarakat belum menyadari akan eltsistensl
dirinya, kemanpuan dan makna hidupnya, Sepanjang yang
dapat diamati, masalah tersebut umumnya cenderung terjadt
pada warga masyarakat terbelakang, di daerah terpenell atan
di pedalaman yang Jauh darl Janglkauan 1informasi, dan pada
kelas bawah lainnya yang lkarena situasi dan lkondisinya
belum mendukung kemajuannyﬁ.

Salah satu upaya untult meningeatlkan fungsi efelttl?
darl potensi sumber daya nanusia tersebut, FLS berkewajib-
an untur mencarikas herbagal alternatif ager kelak bermanfaat
bagl peningleatan leesejahterann masyarakat. Alternatif terse-
but santara 1lain adalah dengan nemanfaatkan sumber daya alsan
gecara harmonis, dalam hal ini dikemukalan sumber daya bahari
untuls pengembangan budidaya rumput laut yang alkhir-aichir
ini sedang digalakkan sebagai salah eatu komuditi ekspor
non migas.

Altan tetapl keberhasilan pembudidayaan rumput laut 1tu
t1daklah mudah, dalam pengertiasn sangat ditentukan oleh berba-
gal faktor, antars lain yang ditampilkan dalam penelitian 4ind
adalah faktor budaya, status sosial ekonomi, linglungan fislk,
dan komunikasi, dengan dugaan bahwa faktor-faktor tersebut
mempunyal hudbungan kuat dengan keberhasilan. Di samping  pula
bahwa berfunzsinya faktor tersebut sebagal akibat dari upaya
pendidilcran luar selkolah,

Melalui pendekatan kuantitatip (¥ = 150), analisls
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univariat menunjukkan bahwa 78,7% dari responden  termasuk
rendah tingkat keberhasilannya, 21,3% termasult tinggl. Respon-
den yang termasuk mantap budayanya 23,3%, dan lkurang mantap
76,7%. Lingungan fisik yang termasulk baik dimiliki oleh res-
ronden hanya 52,7% di antaranyz, scdangkan 47,3% &4 antaranya
kturang balk, Demikian pula dalam hubungannya cengan komunilkasi
di lkalangan respondsn, hanya 30,7% yang termasuk tinggl, dan
£9,3% di antaranya termasult rendah, |

Berdasarkan analisis bivariat, dengan harga statlstik
Somer's D dan rhi-Squers membuktiltan bahwa faktor-faktor ter-
gebut di atas cenderungz mempunysi hubungan dengan keberhasilan
petanl dalam budidaya rumput laut, atau secara ltualitatif dapat
dikatakan bahwa faktor budayn, status soslal ekonoml, lingxung-
an fisik, dan komunikasi nampalnya menpunyal sumbangan terhadap
upaya-upaya PLS untuk meningkatkan keberkasilan, Oleh karena
itu semua hipotesis yang dlajukan dalam pensiitian ini dapat
diterima,

Seeara ringkas, hasil penelitian ini dapat disimpulkan
gebagal bherikut :

1. Budaya asll yang melatarbelakangi pemiliiran, siikap,
dan perilalktu responden ada hubungannya dengan keberhasilan pe-
tani rumput laut. ¥alsupun kecenderungan nya lenmah, tapi sangat
bermakna untulk mencapal keberhasilan tersebut. Dapat dikataxan
bahwa budaya asli mempunyal kontribusi terhaldap keberhasilan
kerja petani khususnya dalam budideya rumput l=zut.

2. Status sosial ekonomi ecenderung mempunyal huburgan
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yanz sargat rendah bahkan hampir dapat diadaikan. Fal itu me-
nunjukican bahwa tinggzl rendahnya status sosial ekonomi cende-
rurg tidak berkontribusl terhadap lkeberhasilan petani, dengan
pengertian bahwa keberhasilan petani dalam budidaya rumpu®t laut
bulkan disebabkan oleh penéidiliannya semata, besarnya pendapat-
an, dan kedudukannya dalsm kelompok, karena hal itu hanyalah
formalitas belaica bagi mereka,

3, Linglkungan fiellk mempunyal hudbungan sangat rendah
terhadap keberhasilan, atau hubungannya cenderung dapat dla-
bai'tan. Hal itu menunjukkan bahwa linghungan fisilk sebagal pen-
dulenrnz yang tidakk terlepas dari faktor-faktor lainnya yang me-
nzuatlkkan atau mempengaruhl daya fungsinya.

4. Komunilkasl cenderung mempunyal hubunzan yang berarti
terhadap Ikeberhasilan, Melalul informasi yang diterima cende-
rung membuka ¥aw¥asan, cara berpikir, sikap dan perllaicu masya-
raltnt setempat, dan hal iai berkontribusl terhadap perilaku
usaha budidaya rumput laut.

5. Upaya PL3 dalam pembudidayaan rumput laut pada dasar-
nya dapat dibedakan atas tiga jenis keglatan, yaltu sistem ma-
Zang, belajar berlkelompolk, dan sistem tutorial, Ketigr Jeris
kegliatan belajar tersebut tinda lain merupalan proses belajar
partisipatif yang bersumber pada nilai budaya yang dlanut de-

ngan memanfaatkan kondisi linglungan sebagai sumber belajarnya.

D, ¥eterbatasan penelitian

Penulis menyadari bahwa penelitian untuk mengunglkapkan

faktor-faktor yang diduga ada hudbungannya dengan keberhasilan
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petani sangat terbatas adanya, Oleh karena itu penelitian ini
terbatas hanya pada faktor dan upaya PL3 yang telah diungikap-
lkan seperti tersebut di atas, dan karena keterdatasannya  1ini
belum dapat mengunglarpkan lebih banyais lagl faktor-faktor yang
mungkin ada hubungannya dengan lkeberhasilan,

Keterbatazan ltedua dari pen=litian inl adalah mengenal
pengambilan dan besarnya sampel. Pengambllan dan besarnya sanm-
pel hanya terbatas pada tiga desa dalam satu kecamatan, yang
terdiri atas 150 orang responden, Mungiin sekali pengamoilan
dan besarnya sampel perlu diperluas, sehingga hasilnya dapat
digeneralisaslkan lebih meyakinkan.

Feterbatasan lalnnya adalah bahwa ’lat pengultur untuli
masing-masing variasbel yang ditempillkan dalam penelitian dini
masih memunzi:zinikan untuk diperhalus dan éikembangkan lebin
lanjut. Dengan demikian maka kemampuan alat ulkur itu akan lebih

tinggld dalam menjaring data y~ng diperlukan.

E, Saran-saran

Rerdagarkan informasi yang diperoleh dalam penelltian,
ternyata bahwa kehadirén PL3 sangat penting dalam upaya mening-
leatikan kemampuan petani, menggali nilal-nilai budaya yang dapatl
di jadikan wahana PLS, mengefektifltan slstem komunlkasi, dan l=-
bih jauh menelaah kondisl lingkungan gecgrafis untule prospek
budidaya rumput laut selanjutnya.

Pendidilkkan luar sekolash pada dasarnya merupaikan upaya

pendidikan untuk membantu sesecrang atau warga masyarakat agar



145

mereka manpn2 memahami dan meninglatkan potensi dirinya, sadar
alean eksistensi dirl dan lingkungannya, sehingga dapat mengan-
tisipasi kebutuban dan peranannya dalam masyaralkeat,

Segual dengan lonsep PLS dan hasil penelitian di atas,
dapat dikemukakanr bahwa untulk meninglkatlcan peranan PLS khusus-
nya di dasrah yang menjadi populasi penelitian ini, dipandang
perlu adanya Jaringon atau kerjasama terpadu antar berbagal
instansi terlkalt misalnya departemen agama, departemen sosial,

. dlpas perindustrinn, dinas pertanlan, dinas perilcanan, den=~r-
temen tenaga kerja, dan departemen pendlidikan dan kebudayaan,
Kerjasama itu hendalcnya dltuanglan dalam bentukk program terpada
yang dapat memanfastkan potensi yangz ada di masyarakat, misal-
nya lembaga tradisional {seperti banjar, subalk, adat), dan ke-
.lompok-kelompok poterzial lainnya, misalnya kelompok teruna dan
teruni (kelompol pemuda dan pemudi), kelompok nelayan, lkelompok
tani, kelompok pesantian (kelompok yang mempelajari nyanylan
tradisional), dan kelompok-kelompole dalnm satuan keluarga besar
{tunggal sanggah, dadia, atau kawitan),

Melalul pola pembinaan terpadu, diharapiean dapat mengung-.
kaplkan nilaj-nilal budaya yang dapat mendulzung perilaltu sekuler
dalaz ranglka inovasl atau modernisasl pertanian khusnsnya, se-
hingga dalam kurun waktu tertentu budidaya akan lebih  modern
dan dapat memberikan produlttifitas tingsgl. ¥enyataan menunjuldran
bahwa hingza seltarang petanl masih sangat tergantung pada faktor
geografis seadanya, belum sampal taraf mengikondisikan gee¢ara

lebih produktif. Petanl rumput lant misalnya, sampal eekarang
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belum bisa memanfaatlkan permulaan laut derngan kedslaman leblh
dari dua meter, padahal kedalaman sampal sepuluh meter merupsian
lahan budidaya ysngz cukup potensial.

Adapun upaya PLS untule meningkatian kemampuan dan kesa-
daran warga masyaraicat, secara teoritisg dapat ditempuh m2lalui

tahapan gebagal berikut

-h

1., Tahap perslapan atau prakondisi

Berbagai aktivitas yang dilakukan pada tahap inl bertuju-
an untul: membentuk manusia siap kerja, dalam pengertian bahwa
sebelum menakunl pekerjaannya terleblh dulu harus dibsrikan pe-
ngetahuan dasar, Misalnya ; (1) Program peandidikan dasar  atau
program kelompok belajar paket yang melandasl berbagal keteram-
pilan denzsn bahan belajar paket Al sampal dengan A,100 secara
gelaktif sesual dengan kondisi sasaran didik., (2) Program pen-
didikan keluarga yang bertajuan untult meninglkatican pengetzahuan
dan keterampilan serta pemblnasn slltap agar dapat membina kelu-
arza meruju keluarga sehat, bahagla, mandiri, kreatif, dan pro-
duktif. (3) Program pendidilan kejuruan sesual dengan kebutuhan
dan latar belakang mata pencahariannya. Program ini bertujuan
untulc meningkatkkan pengetshuan dan ketsrampilan peserta didik
sehelun nmenekuni suatu ugaha, ¥etiga program tersebut dapat di-
1alcganalcan dalam bentuk belajar berkelompok, magang, dan dapat
pula dengar cara tutorial.

2. Tahap pelaksaonaan usaha yang relevan dengan kebutuhan

Warga masyarakat yang sudah dibekali dengan berbagal ke-

terampilan dapat melaksanakan usaha atau pelterjaan sesunal dengan
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lkebutuhannya. Rail berusaha dalam pengertian perorangan maupun
berkelompolk, tetapl yang Jelas bahwa belajar merupsaitan priori-
tag vtama untule meningkatkan pendapatan yang kelak menjadi sum-
ber penghasilan tetap.

3, Tahap membudayalkan

"farga masyaraxat ysng sudah memiliki sumber penghasilan
tetap hendaknya fterhimpun dalam suntu kelompek dan membentul
ugsha bersama yong menjelma dalam suatu wadah tertentu,' misal-
nya koperasi yang dibina dan dikelola bersama atas dasar musya-
warah mufakat. Keberadasn koperasl sebagal wohana proses nmembe-
lajarkan dalam PLS adalah sangat relevan dengan kondisl dan si-
tunsi masyarakat pedssasn pada umumnya. Fhusus dalam budidaya
funput laut dapat pula diselenggarakan "pllot proyek" yang di-
kelola oleh warga masyarakat dengan pembinaan dan pengawasan
dari berbagail instansl terkalt secara terpadu,

Secara praktis, dalam rangka membelajarkan pegerta dicik
dengan menggunalkan progran terpadu, ada dua tabhap yang dapat
ditempuh sebagai upaya untule meninglkatlcan kemampuan dan keteram-
Pllannya se€bagal berlkul =

1. Tahap pergiapan

Fada taohap inmi ada tigs kegiatan pokol yang harus dilak-
sannkan yakni : (1) mengidentifikasi kebutuhan petani, (2) meng-
identifikasi nara sumber, dan (3) menyusun program kegiatan.

1), Mengidentifikasi kebutuhan petani

Fabutuhan ini berkenaan dengan model keterampilan  yang

diperlukan untuk meningkatkan kualitas pekerjaan yang ditekuri
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terutama dalam hubungannya dengan mata pencaharlannya ataupun
upaya untuk meneciptalran sumber penghasilan baru sebagal mata
péncahariannya yang layak, Upaya mengliderntifikasi irl sebalknya
dilalkulkan oleh pamong desa bekerjasama dengan para ketua ataun
"celian Boanjar™, ketua kelompolte tani, dan dibantu oleh beberapa
orang dari kelompok "terura-teruni” setempat.

2)., Mengidantifikasi nara sumber

fMara sumber yang dapat dimanfaatlkan sebagal sumber bel-
ajar, misalnya sehagal fasilitator dapat melibatkan "kelian Ban-
jar, ketua adat, pamong desa, ketua kelompok teruna-teruni, ke-
tua kelompok tani, para penyuluh pertanian, penyuluh perixanan,
penyuluh perindustrian, dan petani teladan. Tentu penganbilan
fasilitator disesuailkan dengan kebutuhan dan renecana kegiatan.
Pi samping nara surber berupa fasilitator, dapat pula  sumber
belajar itu berupa keadaan, misalnya budldaya yang tarserang
hama, budidaya ysng berhasil, industri kesil atau industri rumah
tangega yangz berhasil, dan sebagalnya.

3}, Mepyusun program kegiatan

Program yang dibuat hendaknya mencerminikan upaya pening-
katan pengetahuan dan keterampllan sesual dengar keperliuan pe-
serta didik, khususnya para petani dengan berbagal latar bela-
kang masalahnya, sehingga manfaat darl keglatan tersebut betnl-
betul dapat menyadarkan peserta didik slkan usaha yang harus di-
lalzukannya. Oleh karena itu program yang dibuat hepdaknya ber-

dagaritan siinasi dan kondis!l setenmpat.

2. Tahap pelsksanaan latihan
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Felaksanaan latihan merupalkan sistem dalam pembentukan
manusia siap kerja dengan memberlikan bekal pengetahuan dan lke-
terampllan yang dapat dihandalkan dalam memenuhi kebutuhan hi-
dupnya di masyarakat, Dilatsaican sistem karena memiltikd berbagai
kompons2n yang saling berkaltan antara yang gntu dengan komponen
lainnya, Romponen-komponen tersebut adalah : (1) tujuar latihan,
(2) pesertn latihan, {3) sumbdsr belajar, (4) materl latihan,

(5} sarana belajar, (6) penyelengg=ra, (7) waktu, (8) tenmpat,
(9) blaya, dan (10) evaluasi, Rerturut-turut lkesepuluk konponen
tersebut diursikan di bawah inri,

1), Tujuan latihan

Separa urun tujuan latihan adalah untulx meningkatlan pe-
ngetahuan, keterampilan, sikap mandiri, dan kesadaran alkan usaha
di kalangan pessrta didik (petanl) agar kelax dapat berpartisi-
pasl alttif dalam pembangunan. Secara lkhusus diharaplcan agar me-
relka dapat memanaml dasar-dasar keterampllan, mampu memprajctele-
kan keteramnilan yang dimilild, mampu mengembangkan siitap man-~
diri, dan siap bekerja untulx mencari dan atau menckuni sunber
pergiasilan yong inyak.

2Y, Pesar*a latihan

Peserta latihan terdiri dari petani rumput laut dan se-
tiap warga mnmasyarslat sgekdtarnya yang memerlulkan dan bersa-
dia dilatih. Alkan tetapi dalam hal ini lebih diprioritaskan pada
petari rumput laut yang belum memilill lceterampilan dalam pro-
ses produrxsi (misalaya cara memdidit, menananm, memelihara, dan
mematik), dan keterampilan dnlam proses memasarkan {misalnya

dalam hal mengeringlkan rumput laut sehingga berkualitas tingzi,
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menjaga lebersihannya, dan proses memasarkannya dalam artl untul
memperoleh harga Jual yang layak), serta keterampllan dalam hal
mengolah hasil budidaya (misalnya menjadi kue, obat-obatan, los-
metiks, dan sebagainya.

3}, Sumber belajar

Sumber belalar terdiri dari fagilitator dan tempal prak-
tekk keterampilan. Fasilitator adalah orang yang mempunyai pe-
ngetahuan, kemampuan, dan keterampilan yang sesual dengan kebu-
tuhan peserta latihan, Dengan demikian upaya untuk mendapatitan
fasilitator yang memadal perlu diperhatilkan beberapa hal antara
lain : (1) menguasal pengetahuan dan keterampllan dalam bidang-
bidang tertentu yang diperluksn oleh petani, misalnya pengela-
huan tentang rumput laut, cara membudidayakan, eara unituix men-
dapatkan kualitas rumput yang bail, daﬁ sehagainya, (2) sehat
jasmani dan rohani, (3) mempunyail kemampuan dan lketerampilan
untulk melatih atan membelajarkan, dan (4) bersedia menladi fa-
sllitator,

Karena itu terlebih dulu perlu diadalkan identifikasi ca-
lon tutor/fasilitator termasuk mengobservasl kemampuan dan ke- .
terompilan yang dimiliki. Adapun orang-orang yang berpotensi
untuk dijadikan fasilitator hendaknya diambdbil dari : penyuluh
perikanan, penyuluh pertanian, penyuluh perindustrian, Meellan
dinag atzu kelian banjar” setempat, psra pemulkta adat dan agama,
dan petani teladan atau petani yang sudah berhasil, misalnya
petanl yang sudah memperoleh "Kalpataru". Mengenal tempat praie-

tek dapat menggunakan areal budidaya terdekat, dan sumber lain
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yang potensial seperti benglkel, "home industri", dan sebagainya.

I4). Materi latihan

Materi latihan pada dasarnya terdiri dari tiga kelompoik

yakni : kelonmpok dasar, kelompole intil, dan kelompok penunjarg.

Secara terinel adalah sebagal berilut :

TABEL 27

MATERI LATIHAN KETERAMTILAYN BUDIDAYA

RUMPUT LAUT

No. ! Kelompok Materi Jumlah walkttu
ertemuan
1 Xlp dasar |l. Magalah sumber daya alam
dan sumber daya manusia 3 kali 6 jam
2. Dagar-dasar lkewlraswastaan 2 kall 4 Jam
2 Xlp inti 1. Potensi sumber daya laut 2 kall 4 Janm
2. rara membibit rumput laut . 3 kali | 6 jam
3. frara menznam rumput laut é 1 kali 2 jam
4. Fara memelihara (termasul |
menangegulangt hama) 3 kali 6 Jam
5. rara menpertahanitan
ltuazlitas rumput laut 1 kali 2 Jam
‘6. Sistem pemasaran i1 kali 2 3Jam
?. Pralktelr keterampilan 10 kall (20 Jjam
3 Klp penun-!1. Tentang pelestarian ;
Jang. lingkunzan hidup 1 kall 2 Jam’
2. Keterampilan tambahan
; (nisnalnya berdagang,
: beternak, dan lain-l=2in i
sesuai kebutuhan peserta) ;| 2 kall b Fam
5). Sarana belniar
Sarana untul latihan terdiri atas alat tulis mnenulis,
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segala alat yang diperlukan untuk dbudlidaya (misalnya tall rafia,
tali plastik, rumput laut, gunting, dan patok), serta peralatan
lsin yang dapat dimarnfaatkan untul menunjang kelancaran latihan,

6), Panyelenggara

Penyelenggara latihan ini adalah suatu paniftia yang ter-
diri atas unsur Xandep Dikbud Kabupater, Sanggar Kegilatan 3Rel-
ajar {SKB), Kandep Tikbud Kesamatan, pamong desa, dan Banjar.

7). Waktu

Penentuan waktu penyelenggaraan latihan perlu mempertiim-
bangltan sltuasi dan kondisi aasaran., Akan tetapl Jika memungkin-
lkkan, alokosl waktu keglatan belajar atau latihan sebalknya an-
tara tiga sampai empat bulan dengan rinclan 29 kali pertemuan,
dan setlap pertemuan kurang lebih berlangsung s2lama dua jam,
Sedapat mungkin kegiataﬁ dilalksanakan pada sore atau malam harl
setelah para petanl berhenti bekeria,

8). Tempat

Tempat latihan 41 tingkat Banjar sebaiknya dilaksanalian
di "Balat Banjar" (tempat pertemuan hanjar), apabila keglatan
mencakup tingkat desa, hendaknya kegiaton 1tu dilalksanakan di
"Balal Desa™ (tempat pertemuan desa) setempat. fara mana Yyang
dipilih, tergantung pada situasi dan kondiel setempat.

9). Biaya

Jika menungkinkzan biaya latihan hendaknya dihimpun.dari
gwadaya masyarakat. Alkan tetapl ada bailnya pula apablla mohon

bantuan pada proyel pendidikan non formal dan atau sumber lain-

nya yang layalk.
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10), Ewvaluasi

Pelslzganaan evaluasi terhadap latihan dilolzukan dengan
gara mengamatl kemampuan stau keterampilan yang dimiliki peserta
didi% (petani) setelsh mendapnt latihan. Apabila sudah dlanggap

nencapal tujuan yang diharaplkan, yang bersangkutan dapat memulal

usahanya haile perorangsn maupun berkelompolt, Akan tetapl Jjikn

keterampilan yang dimiliki belum memadal, maka waktu latihan

perlu diperpanjang sesual dengan situasi kondisi setempat,





